
Hari Telah Berganti  

 

Hari telah berganti, 

waktu berlalu tanpa pernah menoleh. 

Yang terlewat tak mungkin kembali, 

yang lepas dari genggaman 

bukanlah takdir yang ditetapkan untuk dimiliki. 

 

Tak perlu ia ditangisi terlalu lama, 

kecuali salah yang pernah terukir. 

Itulah yang patut disapa dengan renungan, 

ditundukkan dalam doa, 

dan dimintakan ampunan dengan tulus. 

 

Esok masih setia menanti, 

membuka ruang bagi harapan yang baru. 

Teguhkan niat, benahi langkah, 

isi hari dengan kebaikan kecil 

yang dikerjakan sepenuh hati. 

 

Raih asa sepanjang waktu yang tersisa, 

selagi nafas masih berdenyut pelan. 

Sebelum langkah ini sampai 

pada garis akhirnya, 

pada henti yang telah ditentukan. 

 

Sebab hidup berjalan bersama waktu 

yang tak pernah kembali. 



Maka isilah ia dengan makna, 

dengan kebaikan dan keikhlasan, 

selagi kesempatan itu masih bernama hari ini. 

__ 

             Monggo Ngopi              


